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DIMENSI DIMENSI KEAMANAN REGIONAL

' Tahun '1980-an kiranya tidak akan mehha% adanya suatu keudakseim-
bangan kekuatan rm!:ler antara kedua superpower, Amerika Serikat dan Um
Sowet bask secara global maupun di kawasan Pasifik. :

~Akan tetapi, persepsi suatu *’perimb angan'’ dapat sangat dipengaruhi oleh
perubahan yang sangat kecil pun dalam kekuatan yang efektif, karena “per-
ubahan perubahan yang marginal seperti itu biasanya dipandang sebagm
suatu manifestasi keccndcrungan kecenderungan baru. Suatu pengurangan
yang keeil dalam kemampuan Armada Ketujuh Amerika Serikat mungkm
mempunyai banyak implikasi politik-psikologis. Jika Amerika Serikat tidak
dapat mencapai suatu persetujuan dengan sekutu-sekutunya mengenai bagai-
mana membagi beban pertahanan, gelombang kecemasan mungkin akan
mecluas. o

Demikian pula, orang cenderung menganggap bahwa jika Uni Soviei
memperoleh hak yang lebih besar untuk menggunakan Da Nang dan Cam
Ranh, secara otomatis Uni Sovict akan mempunyai kemampuan proyck51 ke-
kuatan di Asia Tenggara dan %amudra Hindia.

Supaya aman, orang secara alamiah cenderung untuk menaksir teriuiu
liviggi kemampuan lawannya. Tetapi '*skenario hal yang paling buruk’ sering-
kali berfungsi sebagal bumerang. Hai jtu membuat diri sendiri dan ora_n_g-

“Terjemahan makalah Jusuf WANANDI ""Regional Security Issues in the Pacific: An In
donesian View," yang disampaikan pada Seminar Jepang-Indonesia ke-10 di Kobe, Jepang, 20—22
September 1982, vang disponsori oleh Japan Institute of International Affairs (J11A) Tokyo
dap: Centre far Stratesie and Internstional Studies (COSISY Jakarta, Penteriemah Oct. Ovy




s ._.'27'2._.: e e ot ANALISA 1983 . &

orang lain salah melihat kemampuannya sendiri. Build-up militer Uni Soviet .
jelas suatu sumber kecemasan, Meskipun demikian, juga harus diingat bahwa

peningkatan kemampuan militer Uni Soviet tidak terljadi dalam suatu keko-

séngan. Negara-negara lain juga meningkatkan kcmé}mpuan mereka, militer -
atau lain. ; i '

"Uni -Soviet merupakan suaty ancaman potensial bagi Indonesia dan
negara-negara ASEAN lainnya, pada pokoknya atas: dasar perbedaan id_e(')-
~logi, Akan tetapi, hal itu sendiri tidak lagi merupakan; ancaman nyata bagi In-
donesia sekarang ini di mana keadaan di dalam negeri telah dikonsolidasikan
secara politik dan ideologi dan karena kemajuan berarti yang dicapai dalam
bidang ekonomi. Ideologi Uni Soviet telah kehilangan tlaya tariknya di antara
rakyat di banyak negara berkembang. Subversi dan infiltrasi oleh Uni Soviet
tidak akan mendapat dukungan di negara-negara ASEAN. o

Perimbangan antara Uni Soviet dan Amerika Serikat seria sekuiu-sekaty-
nya harus dilihat sccara total dan tidak hanya perimbangan militer saja.
Adalah yang dinamakan "essential equivalence,” sebagaimana diciptakan
oleh Menteri Schlesinger sekitar satu dekade yang lalu, yang tidak boleh ber-
kembang secara vang merugikan Amerika Serikat. Kenyataannya perim-
bangan secars keseluruhan selama sepuluh tahun terakhir, bahkan dengan
peningkatan kekuatan militer Uni Soviet, masih menguntungkan Amerika
Serikat dan sekutu-sekutunya. Adakalanya, keragu-raguan timbul, tetapi
lebih sebagai nkibat persepsi Amerika Serikat sendiri tentang kekuatannve
daripada berdasarkan anaiisa dan kalkulasi yang cermat,

Pada analisa terakhir persepsi adalah kenyataan vang penting. Persepsi
yang salah itu menipu, dan perbedaan persepsi vang terlalu besar antara
sahabat-sahabat dan sekntu-sckutu dapa! mendatangkan kegagatan.

Meningkatnya kekuatan militer Uni Soviet jelas merupakan suaty soal
keamanan yang besar bagi kawasan Pasifik dalam dasawarsa 1980-an, Tang-
gapan terhadap perkembangan ini pada dirinya sendiri adalah suatu soal ke-
amanan yang sama pentingnya. Kesalahan-kesalahan besar, yang pada dirinya
sendiri dapat menjadi suatu ancaman, dapat dihindari jika Amerika serikat
dapat menyusun hubungannya dengan sekutu-sekutu dan sahabat-sahabatqya
di kawasan atas dasar suatu pengakuan keaneckaragaman yang besar di
kawasan itu. Juga, jika Amerika Serikat dapat mengelola semacam konsultasi
kebijakan atau koordinasi kebijakan atas dasar timbal-balik, bahkan dengan
negara-negara Non-Blok seperti Indonesia.

Amerika Serikat merupakan suatu faktor nentinge i bawmenn W abioboas
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amanan negara-negara itu maupun stabilitas sub-sub- kawasan, Seperti. Asm
wnggaxa

Amenka Senkat adalah saiu- satunya }cekuatan militer yang dapat meag-
.lmbanga kemampuan Um Sovaet di kawasan Akan tetapi, terdapat iig '
ng I m mpengaruhl peranan mxhier Ameﬁka Saﬂkat d1 kawa

B : 'b' apa jauh kredil lifas ¥ hadiran. militer dan payung .
“hanan Amerika Serikat telah dipulihkan. Masalah-masalah yang lebih dabhuly

di kawasan ini menun;ukkan tiadanya mekanisme yang diperlukan bagi kon-

suItasx aniara Amerika Ser;}{at dan sekutwsekumnya {dan sahabat»sahabat}.

Kedua, seberapa }auh Armacia Ketu;uh Amenka Serikat dapat l‘wnglm~
bang1 aneningkatnya. Angkatan Laut .Uni Sowet d: Samudra Pamﬂk-; ;
Samudra.Hindia. Jika tanggapan Amerika Serikat tidak mencukupi, bagai.
" ‘mana negara-negara lain dapat bekerja sama dengam Amerika Serikat untuk
membagi beban ini?

--Sehubungan;dcngan perlunya mengerahkan dukungan umum di Amerika
Serikat, diakui secara luas bahwa formula pembagian beban yang **fair’ akan
memperkuat komitmen keamanan Amerika Serikat di kawasan Pasifik. Akan
tetapi, pembagian beban juga harus meliputi usaha-usaha yang lebih besar
oleh Amerika Ser;kat untuk mengalihkan teknologi mﬂxter -

Ketiga, seberapa jauh Amerika Serikai dapat-:mémadukan kepentingan
globalnya dengan kepentingan regionalnya maupun dengan kompleksitas,
sensitivitas, dan nuansa-nuansa regmnai Kedua kepentingan itu tldak mesti
paralel satu sama lain. : . : :

Jika diterima bahwa peranan militer Amerika Serikat adalah sangat pen-
ting untuk memelihara keamanan (dan stabilitas regional, hubungan poimk
dan ekonominya merupakan mstrumen penting untuk memperkuat kerja
sama dengan negara-negara di kawasan. Hubungan- -hubungan politik adalah
penting untuk pengelolaan kebijakan Amerika Serikat di-kawasan, yang harus
meliputi berbagai hubungan bilateral, dan dengan mana kepentingan global-
nya dapat dipadukan dengan kepentingan regionalnya. Hubungan ekonomi
dengan Amerika Serikat adalah sama pentingnya bagi negara-negara berkem-
bang.dan negara-negara maju lamnya di kawasan, karena Amerika Serikat
masih merupakan kekuatan ekonomi yang paimu besa; sumber modal dan
teknologi yang besar, dan pariner dagang yang besar, Melalui kema.sama
ekonomi yang lebih besar dengan negara-negara berkembane di kawasan,
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PENGELOLAAN REGIONAL

_Jepang adalah partner Amerika Serikat yang paling penting di kawasan,
B 'hwa Jepang harus menerima bagxan beban periahanan yang lebih besar di
kawasan pada saat ini telah diakui ‘oleh banyaic kalangan di Jepang itu sendiri.
}epang pasti akan meningkatkan kemampuan bela dirinya untuk mehndungl
tanah air dan peraaran yang mengehhngmya Negara-negara lain di kawasan
h dan akan menemma secara berangsur-angsur perkembangan ini.

J Suatu peranan reglonal bagl J epang,. karena sensitivitas yang terhbat perlu
diformulasikan bersama dengan Amerika Serikat dan sahabat-sahabat Jepang
iamnya di kawasan. Kini belum ada kejelasan berapa jauh dari tanah airnya
Jepang akan memainkan suain peranan keamanan militer. Remiliterisasi
Jepang masih merupakan suaty kekuanran regional yang besar. ﬂustras;nya
belakangan ini adalah perselisihan dan protes oleh RRC, Taiwar das dua_
Korea mengenai revisi buku pelajaran sejarah.

Suatu peningkatan peranan regional bagi Jepang dalam bidang keamanan
juga bisa mempunyai implikasi-implikast serius. Di satu pihak hal it bisa
menciorong Amerika Serikat untuk mengurangi kekuatan Armada Ketujuh-
nya secara besar-besaran. Secara obyektif, Jepang hanya dapat melengkapi
tatapi tidak menggantikan kehadiran Angkatan Laut Amerika Serikat di ka-
‘wasan Pasifik dalam 5 sampai 10 tahun mendatang ini. Di lain pihak, sebagzn
suatu tanggapan Uni Soviet bisa terdorong untuk meningkatkan lebih lanjut
kehadiran militernya di kawasan,

Suaty rencana pembagian beban untuk Jepang, yang bukan peranan
militer regional yang lebih besar, harus meliputi dua tugas besar, yakni:

z. meningkatkan kemampuan bela dirinya untuk melindungi tanah air dan
perairan sckelilingnya dengan mengembangkan kemampuan udara dan
~laut, khususnye kemampuan anti kapal selam; :
b. membantu usaha-usaha negara-negara ASEAN meningkatkan kemam-
‘puan ‘mereka untuk melindungi jalur-jalur laut mereka yang vital melalui
pengalihan teknologi yang ‘bertalian dengan periahanan dan bentuk kerja
sama yang lain, v

Jepang telah banyak meningkaikan hubungan dan kerja samanya dengan
Indonesia dan negara-negara ASEAN lainnya, khususnya dalam bidang eko-
nori. Meningkatnya keria sama dan bantuan Jepang dalam pembangunan
ekonomi dapat lebih lanjut meningkatkan stabilitas dan keamanan regional.

Wt el ade 32 Fena? Falaran Ttz lmoar ratellmbrmm rommammne roarmershanoit Tamaonog




juga dapat menghasilkan suatu hubungan ekonomi yang lebih horisontal an— _
tara negara itu dan Jepang. Konsultasi politik telah menijngkatkan pengemanf
antara Jepang dan ASEANM, seperti tercermin dalam dukungan penuh J epang
untuk ASEAN dalam usaha-usaha untuk memecahkan konflik Kamboja -
_ maup n__dalam peranan penengah J epang dan dlalog Utara—Se}atan dan se- ..

- Baru-baru ini telah menjadi lebih jelas bahwa Amerika Serikat tidak dapat =

"mengharapkan terlalu_banyak dari RRC. Telah dijelaskan selama Kongres.
Partai Komunis yang terakh;r bahwa RRC hanya akan bertindak demi: Ke-
pentmgan naswnalnya Waiaupun 13 sangat memerlukan modal dan teknoiogx :
Barat. Suatu ahans1 strategxs antara Amerika Serikat dan RRC tidak dapat
efektif dalam menghadapx ancaman Uni Soviet. Terlepas dari perkembangan_

dalam negeri yang masih tidak ‘pasti, RRC belum mempunyai kemampuan

ny“;& vang dapat dipercaya, Program modernisasi pertahanannya hanya
-diberi prioritas keempat hal mana memberikan kesan bahwa bahkan dalam
5 sampai 10 tahun mendatang RRC belum akan mencapai kemampuam yang

daperlukan umuk menghadap1 Um Scmet secara mxllter _

leetahm bahwa As;a Tenggara pada umumnya mempuny‘ai ketakutan
besar terhadap RRC, walaupun masih lemah kemampuan militernya. Pera-
uatir negara-negara Asia Tenggara terhadap RRC itu berakar dalam se-
rahli, di mana RRC memperlakukan mereka sebagai lingkungan pengaruh-
nya Jadl analog dengan ketakutan Eropa Timur terhadap ”fmiandlsasf’
oieh Um Sov1et negara-negara Asia Tenggara tidak dapat menerima suatu
”burmamsasz” oleh RRC.

Kebljakan RRC terhadap Vietnam sekarang ini hanya menunjukkan
bahwa-ia bersedia untuk menghancurkan tetangga Asia Tenggaranya. Tam-
bahan pula, RRC tetap bermuka dua menghadapi masalah Cina perantauan
sebagaimana ditunjukkan dalam.Xongres Partai baru-baru ini, meskipun
negara-negara Asia Tenggara menuntut secara eksplisit kepadanys agar men-
jelaskan masalah ini secara definitif karena alasan keamanan dalam negeri
mereka,

S -Da]am konteks regional yang lebih luas, diakui oleh negara-negara
- ASEAN bahwa RRC perlu didorong untuk berpartisipasi dalam strukinr re-
gional dan internasional tertentu sehingga dapat memainkan peranan yang
menunjang dan bukan mengganggn kestabilan di kawasan Pasifik. Normali-
sasi hubungan Amerika Serikat-RRC adalah konsisten dengan dalil ini, Akan
tetapz terdapat kecenderungan, vang sekarang berkurang dari waktu vang
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Canatu _‘E;"}a sama  Keamanah, “termasuk “penjualan - senjata-senjata kepada
-RRC deam; berie’m mﬂ Amemka Se rlkai samacam mz telah memmbuikan

o ﬁ‘”ﬂﬁﬂka Sefﬂwat Leihaéap RRC Yang bzsa meﬁbahaya@:an atay memadakan
Cogtabilitas kawasan ASEAN vaag S.elah cimenhara sebegntu 3auﬂ _

gard %éi_ez‘iﬁlk e:iz mc,mma tﬂEan mem&:emu;t realisasi iertlb regmnai 1m se:%a&
ga 71 3{8;?6;,33. é(f:‘i i‘lﬁj&‘iaﬂ Um Smfiﬁz dam z{@bi}&kan RR&.“ T

Ko t, %«:esaiﬁai} kesmian sﬁsar itu, ASLAN fer us r*lencarl usaha~ ;
mp%om ¥y ang, dapazt m@néqtangkan suatl, psnye}.esaza"} politik yang‘m
mudskan bagi konfhk i un Jika lingkungan regionsl dapat dibuat }eblh_ men-
dukung, di mana RRC juga menunjukkan suaty ¥emauan uniuk berkom-
promi dan Amerika Serikat bersedia uniuk mengambil sikap yang lebih flek-
m‘bei terhada@ ‘J;mmm 33&1 apan bagx suatL penyeiesman aka"i Ie%sxh besar.

Dmgan ae:xanya E(ef’zda«masuan ymg dxtlm%mhfan pada masa yang lamipau,
gagw ﬁ_:lah dgiaﬂkaﬁ usaha usaha uﬁtuk memng’kaikan kemampuan ma -
masmg negara. ASE[&N evemual guga uniuk bersmp mmk berbagai kemung—
kinan menghadapi ancaman dari Tuar dalam dasawarsa 1990-an. Kerja sama
yang lebih besar di antara negara-negara ASEAN dalam bidang kegmanan ti-
dak perlu menijn }{Epada suatu pakia miliger. Sepertx keadaan sekarang yang
akhirnya bisa meniju kepada pembentukan apa yang dapat dinamakan statu
“etenie”  yalkni yang texdiri atas suatu jaringan pengamraﬂmpengaw;an bila-
teral, Tencana kérja Saina keamanan ini sungguh efekuil “bagi ASEHANM, Akan
tataptl’ ‘Kerja sama ASEAMN dalam-bidang politik; emmms dan sosxal adaiah
kaﬁsz ’i)agi smﬁths regmm} y&;;g iehxh 'msar ' :

UJsaha-usaha Korea Selatan untuk meningkatkan kemampuan periahanan-
nva telah menstabilkan Semenanjung Korea. Tetapi keberhasilannya mening-
katlkan &@Qe;ahtemm rak ya’rnm ‘merupakan faktor yang lebih menentukan.
Semenaniung Worsa tal pernah lebik siabil daripada sekarang ini. Ini tidak ha-

nya ikt mewnjudkan stabilitas yang lebih besar di kawasan Asia TimurLaut
fefant’ jugm di Lawstnan Pasifik secara kesehiruhan! Korea Selatan sekarang inj
Lurang mwm divandingkan dengan bebérapa-tabun veng lalu, tetapi-orang
BAAY Aanst menslal Fermnnoekinan sustii Tonflik herieniata di masa menda-
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* Lekuatan ‘militer
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i mé enduz, OH ka-
_ , ?:aamyd r“ii ka-
: 4wasaﬁ ﬂiama memamm pcrae i anr“amarz mdmssm ftu dan dapm mem-
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e. Proporsi dx atas jugs mmgisva} eu}fan bahwa: -g:mk;pw éfaé—{m bahwa per-
Aimbangan millter merupakan suate falktor vang penting, itu bukan susry
keadaan yang cukup, karena faktor-fakior lain -- sosial, ekonomi, poltik
dan budays - sama besar pengaruhnya atas keamanan dan siahilirag | Ia-
wasan Pasifik. Strategi yvang dianut oleh negara-negara ASEAN untuk
membangun ketzhanan nasional dan regional merska ternyata sangat
menunjang stabilitas regional, Hal ini juga memungkinkan negara-negara
ASEAN memalnkan peranan vang konstruktif dalem forum-forum inter
nasional, khususnya di antara negara-negara berkembang. Harus diskui
banwa konflik-konflik slobal, vans melibatkan supsrpower, kemung-
kinan besar berasal dari konflik lokal dan konflik dalam ne geri negara-
negara Dunia Ketiga dan bukan sebagai akibat langsung perientangan ane
{aF sunerpower, ANs vang dinams

s rehuiabran basreanam bmesmeatbamold
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- dilaksanakan dengan baik, akan merupakan suatu basis kerja sama yang
berharga antara Jepang dan ASEAN; .

d. Kendati kenyataan bahwa berbagai negara di kawasan Pasifik (Jepang,
Korea Selatan, negara-negara ASEAN) telah melakukan usaha-usaha
. yang serius untuk meningkatkan kemampuan pertahanan mercka dan me-
.. ‘nunjang stabilitas kawasan, Amerika Serikat adalah satu-satunys ke-
_ .. kuatan militer yang dapat mengmbangl Uni Soviet. Komitmen keamanan
--':";{'{Amenka Serikat di kawasan maupun kredibilitas kehadiran mnhtemya di
f_*kawasan akan bergantung pada kemauan negara-negara lain, khususnya
Jepang, untuk memikul bagian beban yang adil. Akan tetapi, pembagian
beban harus ditafsirkan secara komprehensif dan tidak secara sempit.
Pembagian beban adalah juga suatu pendekatan dua arah; Amerika Seri-
“kat dan Jepang karena merupakan sumber-sumber teknologi yang penting
“vharus bersedia ‘mengalihkan teknologi militer kepada negara—negara
‘“ASEAN atau Korea Selatan;

€. Kawasan Pasifik terdiri dari beraneka ragam bangsa. Amerika Senkat
. yang merupakan unsur penting dalam mempertahankan keamanan dan
- stabilitas regiopal, perlu mengatur hubungannya dengan sekutu-sekutu
dan sahabat-sahabatnya di kawasan dalam suatu struktur yang kompre-
hensif dan berdasarkan persamaan, tanpa menuju kepada suatu sistem
__aliansi. Gagasan ASEAN mengenai ZOPFAN bagi Asia Tenggara txdak
bertentangan dengan suatu hubungan dengan Amerika Serikat atau Je-
pang semacam ity, karena tekanannya akan diletakkan dalam bidang eko-
nomi dan pohtik untuk mendukung terciptanya suatu tertib regional bagi
. perdamaian dan stabilitas di Asia Tenggara. Gagasan kerja sama ckonomi
Pasifik memberikan suatu sarana alternatif dengan mana dialog dan kon-
sultasi atas dasar regional dapat dilaksanakan. Namun konsultasi politik
harus tetap suatu masalah bilateral, tetapi perlu memperhatikan komplek-
sitas, sensitivitas, dan nuansz-nuansa regional.




